
“JIKA bulan Ramadan datang, 
maka pintu-pintu surga dibuka, 
pintu-pintu neraka ditutup, dan 

setan-setan dibelenggu.” (HR. 
Muslim)

Benarkah syaithan 
 d i belenggu pada bulan suci 

Ramadhan, bagaimana s yaithan 
dibelenggu, kenapa syaithan 

t erbelenggu pada bulan suci 
R amadhan. Apakah pada bulan suci Ramadhan saja 
syaithan bisa terbelenggu? Pertanyaan-pertanyaan di 
atas coba kita jawab satu persatu agar kita mendapat 

Hidayah
Syaithan Dibelenggu

Oleh Dr A Rasyid, MA
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Yang lain mana?

Hehehe ...

Kisah Sahabat Nabi Itban Bin Malik Ra

Risma Janji Beri Kesaksian

Subuh  : 05:10 WIB
Zuhur : 12:33 WIB
Ashar : 15:33 WIB  Untuk kota Medan sekitarnya

23 RAMADAN 1445 H

BEDUG RAMADHAN

Jadwal

Salat
Maghrib : 18:37 WIB
Isya : 19:45 WIB

Salat

HR tujuh imam (Ahmad, Bukhori, Muslim, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majah) dari Abu Huroiroh 

 Radhiyallahu ’anhu, dia berkata: 
Seorang laki-laki datang kepada Nabi 

 shallallahu alaihi wasallam, lalu berkata, ‘Saya 
mendapat bencana wahai Rosululloh’.

Nabi bertanya, “Bencana apa yang e ngkau 
alami?” Ia menjawab, ‘Saya bersetubuh 

dengan istri saya waktu Romadhon’. Nabi 
 bersabda, “Apakah engkau mempunyai sesuatu 

u ntuk membebaskan budak?” Ia menjawab, 
‘Tidak’. Nabi bersabda, “Apakah engkau 

mampu b erpuasa dua bulan berturut-turut?” 
Ia m enjawab, ‘Tidak’. Nabi bersabda, “Adakah 

engkau memiliki sesuatu untuk memberi makan 
60 orang miskin?” Ia menjawab, ‘Tidak’.

Kemudian ia duduk, lalu Nabi datang dengan 
membawa keranjang berisi kurma, lalu beliau 

bersabda, “Sedekahkan ini.” Ia berkata, ‘Apakah 
aku berikan kepada orang yang lebih fakir dari 
pada kami? Di antara dua batu hitam Madinah 
tidak ada keluarga yang lebih  memerlukannya 

daripada kami’. Lalu Nabi saw tertawa sehingga 
kelihatan giginya, Kemudian Nabi bersabda, 

“Sudah, pergilah, lalu beri  makan keluargamu 
dengan kurma ini.” 

(Hadits 697)

ITBAN bin Malik RA adalah salah 
 seorang sahabat Ahlul Badar, dan ia 
 ditugaskan Nabi SAW untuk  menjadi 
Imam dalam salat jamaah di masjid 

 kaumnya, Bani Salim. Untuk sampai ke 
masjid/musala kaumnya itu, Itban harus 
melalui suatu lembah. Jika turun hujan, 
ia mengalami kesulitan untuk m elewati 

lembah tersebut, tetapi tetap saja ia 
melakukannya untuk sampai ke masjid 

dan melaksanakan tugas yang diberikan 
Rasulullah SAW kepadanya.

Ketika usianya makin tua dan 
penglihatannya mulai berkurang, 
ia benar-benar merasa kesulitan 
 untuk mendatangi masjid Bani 
Salim, terutama kalau sedang 
h ujan, karena biasanya terjadi 
 banjir atau banyaknya g enangan 
air pada lembah yang harus 
dilaluinya. Karena itu, ia bermak-
sud meminta keringanan kepada 
Nabi SAW atas tugas yang beliau 

berikan kepadanya. Apalagi di masjid Bani Salim 
tersebut telah ada beberapa orang lainnya yang bisa 
menggantikan tugasnya mengimami salat jamaah.
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Jelang Mudik, 
Polda Sumut 

Siapkan Rekayasa 
Lalulintas

Atasi 60 Titik kemacetan
Medan, MIMBAR - Polda Su-

mut mendata sebanyak 60 lokasi titik 
kemacetan arus lalu lintas saat libur 
mudik lebaran 2024 di wilayah Provinsi 
Sumatera Utara.

Dari data yang diterima, Selasa (2/4), 
menerangkan 60 lokasi titik macet saat 
arus mudik yaitu, Medan, Langkat, 
Pelabuhan Belawan, Deliserdang, Ser-
gai, Tebingtinggi, Tanjungbalai, Siantar.

Kemudian, Simalungun, Labuhan-
batu, Tapanuli Utara, Tapanuli Selatan, 
Madina, Labuhanbatu Selatan, Batu-
bara, Binjai, Tanah Karo, Humbahas, 
Dairi, Pakpak Bharat, Samosir, Toba, 
Sidimpuan dan Sibolga.

Kabid Humas Polda Sumut, Kombes 
Pol Hadi Wahyudi mengatakan, untuk 
mengantisipasi kemacetan saat libur 
mudik lebaran Direktorat (Dit) Lalu 
Lintas Polda Sumut telah menyiapkan 
personel untuk turun ke lapangan 
mengatur arus lalu lintas.
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LANJUTAN SIDANG SENGKETA PILPRES DI MK

Kapolri Diminta 
Jadi Saksi di MK

KAPOLRI Jenderal Listyo Sigit 
Prabowo mengaku dengan senang 
hati hadir sebagai saksi dalam sidang 
Perselisihan Hasil Pemilihan Umum 
(PHPU) presiden dan wakil pres-
iden 2024 di Mahkamah Konstitusi 
(MK).

Hal tersebut disampaikan 
langsung Listyo merespon 
permintaan dari Tim Hukum 
Ganjar-Mahfud agar MK dapat 
memanggil Kapolri dalam 
sidang sengketa Pilpres.

“Alhamdulillah kalau 
hakim MK nanti men-
gundang dengan senang 
hati kita akan hadir. Kita 
taat terhadap aturan dan 
konstitusi,” ujarnya dalam 
konferensi pers usai acara 
Buka Puasa Bersama TNI-Polri, 
Jakarta, Selasa (2/4).

Kendari, MIMBAR - Mensos Tri 
Rismaharini mengaku belum 

menerima undangan menghadiri 
sidang gugatan Pilpres di MK 
 Jakarta, namun berjanji hadir 
untuk memberikan kesaksian 

setelah mendapatkan undangan 
resmi.

“Nanti kalau sudah terima, ya... saya datang,” 
ujarnya pendek, Selasa (2/4), saat  mengunjungi 

Sentra Meohai di Kota Kendari, Sulawesi T enggara.
Risma terkesan menghindari banyak merespons 

pertanyaan wartawan.  Berbeda dengan kebiasaan-
nya, terbuka kepada media, dalam menjawab per-

tanyaan detail terkait permintaan jadi saksi sengketa 
Pilpres, ia memilih kukuh tak menanggapi satupun 
pertanyaan, sambil langsung masuk ke dalam mo-

bil, dan meninggalkan Sentra Meohai Kendari.

EMPAT MENTERI
Risma, salah satu dari empat menteri yang akan 

dipanggil MK untuk bersaksi pada Jumat (5/2) 
lusa. Sidang gugatan Pilpres, terselenggara atas 
 permohonan paslon 01 Anies-Muhaimin dan paslon 
03 Ganjar-Mahfud.

Dua di antara petitum gugatan  terpisah 
itu,  pertama, mendiskualifikasi paslon 02 
 P rabowo-Gibran karena didukung fakta-fakta 
k ecurangan terstruktur, 

Jakarta, 
MIMBAR - Kuasa 

hukum Prabowo-
Gibran Nicholay 
Aprilindo meminta 
Mahkamah Konstitusi 
(MK) menghadirkan 
Kepala BIN Budi 
Gunawan di sidang 
sengketa Pilpres 
2024.

Permintaan itu 
diajukan merespons 
permintaan kuasa 

hukum Ganjar-Mahfud 
Todung Mulya Lubis yang 

meminta MK menghadirkan Kapolri 
Jenderal Listyo Sigit Prabowo.

“Kami dari pihak terkait mengusulkan 
juga, seandainya dikabulkan majelis 

hakim, kami minta juga dihadirkan Kepala Badan 
Intelijen Negara,” kata Nicholay di sidang di 
G edung MK, Jakarta, Selasa (2/4).

Ketua MK Suhartoyo menerima masukan itu. 
Namun, ia menegaskan majelis hakim belum tentu 
mengabulkan.

Suhartoyo ingin membawa usulan-usulan 
yang disampaikan semua pihak ke rapat 
p ermusyawaratan hakim (RPH). Dia mengingatkan 
sidang sengketa Pilpres 2024 berbatas waktu.

“Hari ini sebenarnya sudah tidak lagi menerima 
itu, nanti tidak ada kepastian setiap jadwal sidang 
kita ini, tetapi nanti akan kami diskusikan dengan 
para hakim,” ujarnya.

Sebelumnya, MK memutuskan memanggil 
sejumlah menteri Kabinet Indonesia Maju ke 
sidang sengketa Pilpres 2024. Para menteri itu akan 
 dihadirkan dalam sidang hari Jumat (5/4).
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Oleh: Faizul Ahmad Lubis 
 (Majelis Ta’lim Adab & Ilmu)

Tim PDIP Gugat KPU ke PTUN
Minta Penetapan Capres-Cawapres Dicabut
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Tim Prabowo Minta Kepala 
BIN  Dihadirkan

Jakarta, MIMBAR - Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan 
(PDIP) melalui Tim Perjuangan 
Demokrasi Indonesia (Tim PDI) 
menggugat Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) ke Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN) di 
Cakung, Jakarta Timur, Selasa 
(2/4).

Adalah mantan hakim 
Mahkamah Agung, Gayus 

L umbuun, yang memimpin 
Tim PDI mendaftarkan gugatan 
b erjenis perbuatan melawan 
hukum di PTUN.

“Intinya jenis gugatanya 
 adalah perbuatan melanggar 
hukum oleh aparatur negara, 
tergugatnya KPU,” kata Gayus.

Gayus menambahkan, 
p erbuatan melawan hukum KPU 
karena instansi yang dipimpin 

Hasyim Asyari itu meloloskan 
putra Presiden Joko Widodo 
(Jokowi), Gibran Rakabuming 
Raka, sebagai cawapres.

“Perbuatan melawan hukum 
tersebut bertentangan dengan 
asas dan norma-norma yang ada 
pada aturan tentang pemilihan 
umum,” jelasnya.
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Itban bin Malik datang ke Madinah untuk 
menemui Rasulullah SAW, dan menyampaikan 
maksudnya tersebut. Rasulullah SAW mema-
hami kesulitan Itban dan memenuhi permintaan-
nya. Kemudian Itban berkata lagi, “Wahai Rasu-
lullah, saya mohon Tuan datang ke rumah saya, 
saya ingin menjadikan sebagian rumah saya un-
tuk musala…”

Sekali lagi Nabi SAW memenuhi permintaan 
Itban, dan berjanji untuk mendatangi rumahnya 
esok harinya. Keesokan harinya, ketika hari tidak 
begitu panas lagi, Nabi SAW bersama Abu Ba-
kar datang ke rumah Itban. Setelah dipersilakan 
masuk, beliau tidak langsung duduk tetapi justru 
bersabda, “Di mana tempat yang engkau harap-

kan aku akan salat?”
Itban mengantar Nabi SAW pada tempat dis-

iapkan untuk musala. Beliau berdiri dan bertak-
bir. Ia dan Abu Bakar berdiri di belakang beliau 
ikut salat juga. Beliau salat sunnah dua rakaat. 
Usai salat, Itban mempersilakan dua tamunya 
yang mulia ini makan bubur gandum yang telah 
disiapkannya.

Penduduk kampung Itban yang mendengar 
kabar kehadiran Nabi SAW dan Abu Bakar, ber-
bondong-bondong datang ke rumah Itban mene-
mui beliau. Tetapi ada salah seorang warga yang 
berkata, “Apa gerangan yang sedang dilakukan 
Ibnu Malik..??”

Seorang warga lainnya menyahuti, “Dia sih 
orang munafik, yang tidak cinta kepada Allah 
dan RasulNya…!!”

Rasulullah SAW yang mendengar pem-
bicaraan tersebut bersabda, “Janganlah kalian 
berkata seperti itu, apakah kalian tahu, dia (Itban) 
mengucapkan Laa ilaaha illallaah itu dengan tu-
juan mengharapkan keridaan Allah?”

“Allah dan RasulNya lebih mengetahui…,” 
kata salah seorang dari mereka, tetapi kemudian 
ia berkata lagi, “Adapun kami, demi Allah, tidak-
lah kami mengetahui pembicaraan dan kecin-
taannya melainkan condong kepada orang-orang 
munafik..!!”

Melihat prasangka-prasangka yang berkem-
bang seperti itu, beliau bersabda menegaskan, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan api neraka 
kepada orang-orang yang mengatakan : Laa ilaa-
ha illallaah Muhammadur rasulullah, dengan tu-
juan untuk memperoleh keridaan Allah…!!” (*)

Kisah Sahabat...

Dari Halaman 1

sistematis, dan masif (TSM), serta kedua, me-
nyelenggarakan PSU (pemungutan suara ulang) di 
semua provinsi. Risma, kader PDIP, satu-satunya 
di antara empat menteri yang diketahui terafiliasi 
dengan salah satu paslon penggugat, yaitu paslon 
03 usungan PDIP dan PPP.

Tiga menteri lainnya, Airlangga Hartarto 
(Menko Perekonomian, Ketum Golkar) pen-
dukung paslon 02 yang digugat diskualifikasi, 
Muhadjir Effendi (Menko PMK) dan Sri Mulyani 

(Menkeu), dua menteri nonpartai andalan Pres-
iden Jokowi yang mendukung paslon 03 juga.    

Pada Senin 1/4, Ketua MK Dr Suhartoyo 
sendiri, yang mengumumkan permintaan kehad-
iran mereka, bukan karena usulan para pemohon 
melainkan karena penting atas pertimbangan para 
hakim konstitusi.

Karena itu, para pihak dalam sidang (pemo-
hon, termohon, terkait) tidak dapat bertanya ke 
para menteri.

Sri Mulyani adalah penyedia anggaran bansos 
--yang dipersoalkan pemohon gugatan.

Airlangga dan Muhadjir termasuk pembagi-
bagi bansos yang dari segi teknis merupakan tu-
poksi Kemensos.

Risma, pernah mengaku tidak dilibatkan 
dalam penggelontoran bansos yang sejatinya 
menjadi domain kementeriannya. Selain empat 
menteri, Suhartoyo juga meminta kesaksian lima 
anggota DKPP (dewan kehormatan penyelengga-
ra pemilu), dan berdasarkan catatan KMU melipu-
ti: Heddy Lugito (ketua), Ratna Dewi Pettalolo, M 
Tio Aliansyah, I Dewa Kade Wiarsa Raka Sandi, 
dan J Kristiadi. (det/cp/js)

Risma Janji...
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Anggota Tim PDI Erna Ratnaningsih menam-
bahkan, KPU masih memakai PKPU Nomor 19 
Tahun 2023 atau aturan lama ketika menerima 
pencalonan Gibran sebagai cawapres mendamp-
ingi Prabowo Subianto.

“Dalam hal ini ketika KPU menerima pendaf-
taran, masih menggunakan peraturan yang lama, 
PKPU Nomor 19 Tahun 2023. Artinya tindakan 
KPU ini, melanggar ketentuan hukum, melanggar 
kepastian hukum, di mana dia memberlakukan 
peraturan yang berlaku surut,” kata Erna ditemui 
di Gedung PTUN, Jakarta Timur, Selasa (2/4).

Lanjut Erna, KPU menerima pendaftaran para 
capres-cawapres pada 27 Oktober 2023 tanpa 
mengubah PKPU Nomor 19.

Di mana, persyaratan capres-cawapres ber-
dasarkan PKPU Nomor 19 belum disesuaikan 
dengan putusan Mahkamah Konstitusi (MK) no-
mor 90/PUU-XXI/2023 yang mengubah Pasal 
169 huruf q UU Pemilu.

Erna mengatakan, KPU baru menerbitkan 

PKPU Nomor 23 Tahun 2023 per 3 November 
pada tahun yang sama atau lebih dari sepekan 
setelah menerima pendaftaran Gibran sebagai 
cawapres.

“Jadi, KPU melakukan pendaftaran pada 25 
dan 27 Oktober 2024. Sementara atas hasil dari 
putusan dari Mahkamah Konstitusi ini, KPU ke-
mudian mengubah menjadi PKPU Nomor 23 
Tahun 2023, pada 3 November 2024. Artinya me-
kanisme atau proses pendaftaran dan penetapan 
capres dan cawapres itu, itu dilakukan melanggar 
hukum atau cacat hukum,” paparnya.

“Kami dari Tim Perjuangan Proses Hukum 
Pemilu, dalam hal ini melihat bahwa praktik-
praktik seperti ini, ini tidak bisa terjadi lagi di ke-
mudian hari karena nanti tahun ini kita juga akan 
melaksanakan pilkada atau pilgub,” imbuhnya.

Setidaknya, Tim PDI memohonkan empat hal 
untuk diputuskan pengadilan ketika menggugat 
KPU ke PTUN.

Tim PDI meminta pengadilan memerintahkan 
tergugat untuk menunda pelaksanaan keputusan 
KPU Nomor 360 tahun 2024 tentang Penetapan 

Hasil Pemilu Presiden dan Wakil Presiden, ang-
gota DPR, DPRD, DPD, dan seterusnya.

“Memerintahkan Tergugat untuk menunda 
pelaksanaan keputusan KPU Nomor 360 tahun 
2024,” tutur Erna.

Tim PDI juga meminta PTUN memerintah-
kan kepada tergugat untuk tidak menerbitkan atau 
melakukan tindakan administrasi apapun sampai 
keputusan yang berkekuatan hukum tetap.

“Dalam pokok permohonan, kami meminta 
bahwa majelis hakim nanti akan menerima dan 
mengabulkan gugatan penggugat seluruhnya. 
Menyatakan batal keputusan Nomor 360, keputu-
san KPU Nomor 360 Tahun 2024 dan seterusn-
ya,” imbuhnya.

“Memerintahkan tergugat untuk mencabut 
kembali keputusan KPU nomor 360 tahun 2024 
dan seterusnya serta yang terakhir adalah me-
merintahkan tergugat untuk melakukan tinda-
kan, mencabut dan mencoret pasangan capres 
Prabowo dan cawapres Gibran sebagaimana ter-
cantum dalam keputusan KPU nomor 360 tahun 
2024,” tutup Erna. (rm/js)

Tim PDIP...
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Sebelumnya Tim Hukum TPN Ganjar-Mah-
fud Todung Mulya Lubis menilai Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Prabowo penting dihadirkan dalam 
persidangan karena banyak anggota kepolisian 
yang diduga melakukan intimidasi dan permasala-

han lain terkait Pemilu.
“Kenapa Kapolri? Karena nanti akan diper-

lihatkan bahwa cukup banyak hal-hal yang men-
yangkut kepolisian, pihak polisi yang melakukan 
intimidasi, kriminalisasi, yang terlibat dengan 
ketidaknetralan dalam kampanye,” ujar Todung.

Lewat pemanggilan itu, Todung ingin pelba-

gai dugaan tersebut dapat diberikan penjelasan 
dan diklarifikasi langsung oleh Kapolri Jenderal 
Listyo Sigit Prabowo. “Kami ingin meminta Ka-
polri untuk memberikan penjelasan dan akuntabel 
dalam kebijakan kebijakan dan perintah perintah 
yang dia lakukan, karena tidak cukup hanya meli-
hat soal bansos,” tutur Todung. (cnni/js)

Kapolri Diminta...
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pemahaman  jelas tentang  
makna terbelenggunya 
syaithan pada bulan suci 
Ramadhan sebagaimana 
diunggkap pada sebuah 
hadis.

Syaithan berasal dari 
akar kata sya-tha-na  berarti 
ta-ba-’a-da (jauh). Rang-
kaian derivasi kata yang 
berasal dari akar kata ini 
memiliki kesatuan makna, 
yakni: segala bentuk ke-
cenderungan yang men-
jauh dari kebenaran. Ada  
pendapat bahwa kata ini 
diambil dari bahasa Sury-
ani yang memiliki makna 
serupa dengan sya-tha-na 
(bahasa Arab). Kata ini 
digunakan untuk merepre-
sentasikan sebuah konsep 
ketergelinciran dari ke-
benaran, keluar dari jalan 
keta’atan atau jauh dari 
sebuah rahmat dan kasih 
ucapan Ilahi.

Selanjutnya, makna 
kata ini diterapkan kepada 
manusia, jin atau hewan. 
Kata ini biasanya dilekat-
kan kepada jin. Tak jarang, 
kata ini diungkapkan dan 
disematkan kepada ma-
nusia atau hewan- dengan 
sebuah indikator tertentu.

Penjelasan Qurani 
terkait  konsep ini ketika 
disematkan kepada jin 
dapat kita lihat pada QS 
at-Takwir / 81:25 ( dan Al 
Qur’an itu bukanlah kata 
syaitan yang terkutuk ), 
QS ash-Shaffat / 37:7 ( 
Dan telah memeliharanya 
(sebenar -benarnya) dari 
setiap syaitan yang sangat 
durhaka ) dan Q .S. Yasin 
/ 36: 60 ( Hai Bani Adam 
supaya kamu tidak meny-
embah syaitan? Sesung-
guhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi 
kamu).

Ketika disematkan ke-
pada manusia, dapat dilihat 
pada QS al-Baqarah / 2: 14 
( Dan bila mereka kem-
bali kepada syaitan-syaitan 
mereka, mereka mengata-
kan: “ Sesungguhnya kami 
sependirian dengan kamu, 
kami hanyalah berolok-
olok ) dan QS al-An’ am / 
6: 112 ( Dan demikianlah 
Kami jadikan bagi tiap-
tiap nabi itu musuh, yaitu 
syaitan-syaitan (dari jenis) 
manusia dan (dari jenis) 
jin).

Ayat-ayat Alquran 
juga menunjukkan be-
berapa sifat/sifat setan. 
Setidaknya terdapat tujuh 
(7) sifat sebagai berikut: 
(1). Menyesatkan (… Dan 
syaitan bermaksud memu-
tar mereka (dengan) penye-
satan yang sejauh-jauhnya 
( QS an-Nisa /4: 60)); (2). 
Menebar permusuhan ( 
Sesungguhnya syaitan itu 
bermaksud menimbulkan 
permusuhan dan keben-
cian di antara kamu ka-
rena. . ( QS al-Ma’idah 
/ 5: 91)); (3). Mengajak 
pada tindakan keji dan 
mungkar (... Barang siapa 
yang mengikuti langkah-
langkah syaitan, maka 

sesungguhnya syaitan itu 
menyuruh melakukan per-
buatan yang keji dan yang 
mungkar … ( QSan-Nur / 
24: 21)); (4).

 Membisikkan pikiran 
jahat/ al-wiswasah ( Maka 
syaitan membisikkan 
pikiran jahat kepada kedu-
anya untuk menampak-
kan kepada keduanya apa 
yang tertutup dari mereka 
yaitu auratnya … ( QS 
al-A’raf / 7: 20)); (5). Suka 
pencitraan diri/ at-tajyin 
(… bahkan hati mereka 
telah menjadi keras dan 
syaitan pun menampakkan 
kepada mereka kebagusan 
apa yang selalu mereka 
kerjakan .( QS al-’An’am 
/ 6:43)); (6).

Mengajak ke neraka 
(…Walaupun syaitan itu 
menyeru mereka ke dalam 
siksa api yang menya-
la-nyala (neraka) ( QS 
Luqman / 31: 21)); (7). 
Mengajak kepada keku-
furan (… seperti (bujukan) 
syaitan ketika dia berkata 
kepada manusia: “Kafir-
lah kamu”, maka tatkala 
manusia itu telah kafir ia 
berkata: “sebenarnya aku 
melepaskan diri dari kamu 
karena sesungguhnya aku 
takut kepada Allah Tuhan 
semesta alam ”.( QS al-
Hasyr /59:16).

al-An’ am / 6: 112 ( 
Dan demikianlah Kami 
jadikan bagi tiap-tiap nabi 
itu musuh, yaitu syaitan-
syaitan (dari jenis) manusia 
dan (dari jenis) jin ). Jelas 
sekali ada syaithan yang 
berasal dari manusia dan 
jenis yang bisa menggda 
manusia untuk jauh dari 
kebenaran Tuhan.

Pada bulan suci Ram-
dhan dimana umat mus-
lim melaksanakan iba-
dah puasa dan cendrung 
mendekatkan diri kepada 
Allah dan cendrung men-
jauhkan diri dari hal-hal 
yang dapat membatalkan 
dan m engurangi nilai iba-
dah puasa, maka tidak ada 
cela bagi syaithan untuk 
menggoda dan menipu-
daya manusia. 

Dalam pemahaman 
ini syaithan bagaikan 
 terbelenggu, tidak mampu 
bekerja dengan baik dalam 
hal menggoda manusia un-
tuk melakukan kejahatan. 
Sebenarnya syathan bukan 
saja terbelenggu pada bu-
lan suci Ramdhan, tetapi 
pada bulan-bulan bisa juga 
syaithan bisa terbelenggu 
jika berhadapan dengan 
orang saleh dan orang-
orang takwa.

B e l e n g g u  a d a l a h 
pengekangan, baik fisik 
maupun psikologis, yang 
membatasi pergerakan. 
Kita umumnya mengang-
gap belenggu sebagai 
semacam manset logam 
berat yang digunakan un-
tuk menjaga tahanan tetap 
terkendali. Dalam kajan ini 
terbelenggu berarti syai-
than tidak dapat melakukan 
aktivitas buruknya ter-
hadap umat manusia yang 
orang yang saleh dan orang 
yang takwa.(*)
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“Juga akan memfung-
sionalkan akses Tol Sinaksak 
dan Tol Asahan apabila ter-
jadinya kemacetan di Jalur 
Lintas Sumatera,” katanya 
dan berharap difungsional-
kannya akses Tol Sinaksak 
dan Tol Asahan dapat men-
gurai kemacetan selama arus 
mudik lebaran. Hadi me-

nuturkan, Polda Sumut juga 
melakukan rekayasa arus lalu 
lintas apabila nantinya terjadi 
kemacetan sehingga dapat 
mengurai kecamatan arus lalu 
lintas mudik lebaran. “Dihi-
ilmbau kepada masyarakat 
yang melakukan perjalanan 
mudik lebaran 2024 untuk 
selalu mematuhi aturan lalu 
lintas dan petunjuk,” pung-
kasnya.(A-10)

Jelang Mudik...
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Nama-nama menteri 
yang akan dipanggil ke si-
dang adalah Menteri Keuan-
gan Sri Mulyani, Menteri 
Sosial Tri Rismaharini, 

Menteri Koordinator Bi-
dang Perekonomian Air-
langga Hartarto, dan Men-
teri Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan 
Kebudayaan Muhadjir Ef-
fendy. (cnni/js)

Tim Prabowo...

10 HARI 
 TERAKHIR 
RAMADAN, 
 SEJUMLAH 
UMAT 
 MUSLIM 
I’TIKAF DI 
MASJID:
I’tikaf merupakan kegia-
tan berdiam diri di dalam 
masjid selama sepuluh 
hari terakhir di bulan suci 
Ramadan. Saat i’tikaf, umat 
Islam  memperbanyak salat 
dan zikir serta membaca 
Al-Quran. I’tikaf dilakukan 
untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dengan 
memperbanyak ibadah, 
menjauhi larangan Nya, 
serta menahan diri dari 
godaan duniawi. (Foto 
L iputan6.com)


